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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsumsi rumah tangga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Jawa Timur. Semakin besar pendapatan rumah tangga yang 

dimiliki seseorang maka semakin besar pula tingkat pengeluaran 

konsumsi, dan jika tingkat konsumsi naik maka akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Keputusan konsumsi rumah tangga 

dipengaruhi keseluruhan perilaku baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Keputusan konsumsi rumah tangga untuk jangka panjang 

adalah penting karena peranannya dalam pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan dalam jangka pendek peranannya penting dalam 

menentukan permintaan agregat. Pengeluaran konsumsi yang dilakukan 

oleh rumah tangga dalam perekonomian tergantung pada pendapatan 

yang diterima, semakin besar pendapatan maka semakin besar pula 

konsumsinya. 

2. Investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Timur.Tidak adanya pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya ialah besar investasi 

yang ada.Selain itu faktor yang mempengaruhi keputusan investasi ialah 
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keuntungan yang diperoleh di masa mendatang, tingkat keamanan, dan 

keadaan politik. 

3. Pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Timur.Sesuai dengan data pengeluaran pemerintah 

pada tahun 2012-2019 mengalami kondisi naik turun. Hal ini 

disebabkan karena alokasi dana pengeluaran pemerintah tidak 

dibelanjakan pada sektor yang berdampak multiplier effectyang besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi seperti perbaikan dan pembangunan 

infrastruktur fisik, antara lain infrastruktur jalan, listrik, dan 

telekomunikasi 

4. Ekspor tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jawa Timur. Tidak berpengaruhnya ekspor terhadap pertumbuhan 

ekonomi disebabkan oleh pemerintah belum mampu dalam membangun 

sarana dan prasarana yang baik dalam proses peningkatan nilai ekspor. 

Sehingga ekspor belum bisa memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

5. Impor tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai impor 

di Jawa Timur lebih besar dibandingkan dengan ekspor. Hal ini menjadi 

tugas penting bagi pemerintah untuk terus mengupayakan pengurangan 

impor yang masuk ke Jawa Timur dengan cara mengoptimalkan produk 

ekspor, karena Jawa Timur memiliki lokasi geografis yang strategis, 

potensi sumber daya alam yang beragam, serta pangsa ekspor yang 

tinggi. 
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6. Secara simultan konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran 

pemerintah, ekspor dan impor memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur tahun 2012-2019. Sehingga 

mampu menjelaskan variabel dependent sebesar 99% dan sisanya 1% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini.Banyaknya sumber dana harus dimanfaatkan dengan secara efektif 

dan efisien oleh pemerintah dalam menunjang pertumbuhan ekonomi, 

sehingga tujuan pemerintah untuk mencapai kesejahteraan masyarakat 

dapat terlaksana dengan baik. 

7. Variabel yang paling dominan terhadap pertumbuhan ekonomi adalah 

konsumsi rumah tangga. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi 

konsumsi rumah tangga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Jawa Timur. Banyaknya konsumsi rumah tangga akan mempengaruhi 

permintaan konsumsi yang merupakan permintaan agregat dan mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Akademik 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

dokumentasi bagi pihak perguruan tinggi sebagai bahan acuan penelitian 

yang akan datang. Selain itu, peneliti menyarankan hasil penelitian ini 
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dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pembaca dosen maupun mahasiswa 

bagi perguruan tinggi tersebut sebagai materi pada bahan pembelajaran 

materi di dalam kelas khususnya untuk mata kuliah ekonomi makro.  

2. Bagi Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur 

  Bagi pemerintah Jawa Timur, setelah mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh konsumsi rumah tangga, investasi pengeluaran pemerintah, 

ekspor dan impor terhadap pertumbuhan ekonomi, diharapkan 

pemerintah dapat menjadikan pengetahuan tersebut menjadi salah satu 

pertimbangan lebih lanjut dalam menetapkan kebijakan-kebijakan 

pemerintah. Pada penelitian ini investasi, pengeluaran pemerintah, 

ekspor dan impor belum berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Jawa Timur. Konsumsi rumah tangga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi karena adanya kenaikan realisasi belanja barang 

dan jasa. Hal ini mendorong pemerintah Pemerintah agar terus menjaga 

keadaan konsumsi rumah tangga sebagai roda penggerak perekonomian 

Jawa Timur. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi dan bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi atau tambahan variabel lain 

yang belum ada dalam penelitian ini. Penulis menyarankan untuk 

menambah tahun penelitian dan menambah variabel jumlah penduduk 
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pada penelitian selanjutnya karena jumlah penduduk memiliki kontribusi 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


